PAMERAN HOTPLATE

Kolaborasi Ajaib di Atas Pen

Pelukis abstrak Hanafi
memamerkan karya
Kolaborasi dengan
fotografer Rama
ourya. Ada karya yang
mengimajinasikan
kegiatan seks

di Jakarta.

JAKARTA Sebuah alat masak
untuk menggoreng, wajan (ist
lah tekstualnya hotplate) warma
hitam memenuhi separuh lebih
Kanvas vang berwarna cerah
Wajan itu terasa kelewat raksasa
karena di pojok bagian bawah
tampaklah isi telur, vakni kuning
telur dikelilingt cairan putih telur
meleleh persis diletakkan seba
gammana memasak telur mata sa
pi. Ukurannya mungkin hanya
sepersepuluh dan wajan sehing
ga mengundang paradoks visual,
Lukisan akrilik ukuran lebih-
kurang 1,5 meter persegi itu ha
nyalah satu dan 30-an karya pe
rupa abstrak Hanafi vang meme
nuhi dinding-dinding Galen Tak-
su di Kemang Barat, Jakara Se-
latan. Wajan-wajan yang lain di-
baluri warna dalam format ukur-
an vang berbeda-beda. Tapi ada
juga hotplate dalam rekaman fo-

tografis oleh Rama Surya. Ke
duanya terangkum dalam pa-

meran kolaborasi dengan tajuk
"Hotplate”. Pameran ini berlang-

sung pada 5 Agustus hingga 1
september mendatang. Hanafi
adalah perupa vang sering
menghasilkan karvakarva lukis
an beraliran abstrak dan sering
menghasilkan karva berukuran
di atas 2 meter persegi.

Secara visual, Hanafi memba-
lur lukisan bertema wajan-wajan
tersebut dalam berbagai posisi.
Beberapa karya dilukisnya pe
nuh dengan goresan wama ab
strak. Kali yang lain, finalis Phi-
lip Morris Indonesia Art Award
1999 tersebut menorehkan ke
pingan wajan secara jarak dekat.

Atau beberapa lukisan wajan
vang menampung obyek-obyek
tertentu itu dibingkai besi leng-
kap dengan "kuping” layaknya
hotplate itu sendini.

Menunut kurator independen
vang menulis ulasan di katalog,
Mikke Susanto, hotplate (wajan)
dalam kanvas-kanvas Hanafi
memperlihatkan suasana lain.
Hanafi tidak menghadirkannya
dengan perspektif vang mono-
ton. Wadah dan ruang vang dilu-
kis atau diciptakan justru mem-
ber nuansa vang menarik. Seka
lipun tetap bermaksud meng-

tla-tanda
vang membentuk abstral
mya mengalr sederhana
kata Mikke Susanto
Lalu, Susanto vang

S han

han pengajar di ISI Yogvakarta
itu merupuk juga karva kolabora
ul pada Hotplat
terekam  beberapa kau
presiden pada Pemilu 2004 kali
m vang sedang dicuci, Karva

tersebut mencoba

agaknva
menggambarkan bagamana X0
itikus yang sudah bicara berbu
sa-busa tentang diri dan pikiran
pikirannva. Namun, dalam karva
i justru merekalah vang harus
dicuci dengan sabun hingga ber
busa-busa. Supaya bersih dan
tak panas lagi

Kenes

Memang, dengan kata lain,
sepertt vang pernah dituturkan
oleh Jim Supangkat bahwa ab
strakisme Hanafi harus dilihat
sebagal himpunan tanda dalam
sebuah sistemn representasi. Sis
tem representasi yang merupa
kan konvensi untuk mengang-
kat masalah realitas dan me
ngandung tandatanda budaya
vang dikenali masyarakat dalam
suatu lingkup budaya.

Tetapi, pameran ini juga serta:
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